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Abstrak 

 

Bawang merah merupakan komoditi sayuran yang penting, mengandung 

gizi yang tinggi, merupakan bahan baku obat-obatan, pelengkap bumbu masak, 

kandungan vitamin yang tinggi, serta berperan sebagai aktivator enzim dalam 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh media tanam dan 

pengaruh pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (A ascalonicum L.) serta interkasi 

kedua perlakuan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial dengan Faktor pertama adalah Media Tanam (M) yang terdiri atas M1 : 

Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (2:1:1), M2 : Kompos : Pupuk Kotoran 

Sapi : Cocopeat (1:2:1) dan M3 = Kompos : Kotoran Sapi : Cocopeat (1:1:2) dan 

Faktor kedua adalah PGPR (P) yang terdiri atas P0 = 0 ml/tanaman (Kontrol), P1 

= 500 ml/tanaman dan P2 = 1000 ml/tanaman, yang terdiri dari 9 kombinasi dan 3 

ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 9 tanaman dengan total tanaman 243 

tanaman. Parameter penelitian ini terdiri atas jumlah daun (helai), panjang daun 

(cm), jumlah anakan (buah), jumlah umbi per sampel (buah), diameter umbi per 

sampel (cm), berat basah umbi per sampel (g) dan berat kering umbi per sampel 

(g). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan jumlah anakan, tetapi 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan berat umbi persampel serta 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter diameter umbi dan berat kering 

umbi, Media tanam terbaik yaitu pada M2 (kompos : kotoran sapi: 

cocopeat/1:2:1). Pada Perlakuan PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

umbi, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, panjang daun, 

jumlah anakan, berat basah per sampel, berat kering per sampel dan diameter 

umbi, perlakuan terbaik pada P2 (1000 ml/tanaman). 

 

Kata Kunci : Media tanam, Bawang merah, PGPR dan berat basah umbi  
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Abstrak 

 

 

Onion is an important vegetable commodity, contains high nutrition, is a 

raw material for medicines, complementary to cooking spices, has high vitamin 

content, and acts as an enzyme activator in the body. This study aims to 

determine: The effect of planting media and the effect of PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) on the Growth and Production of Shallots (A 

ascalonicum L.) and the interaction of the two treatments. This study used a 

factorial randomized block design (RAK) with the first factor being Planting 

Media (M) and the second factor being PGPR (P) consisting of 9 combinations 

and 3 replications, where each replication consisted of 9 plants with a total of 243 

plants. This study consisted of 2 treatments, namely planting medium (M) as the 

first factor consisting of M1 : Compost : Cow Manure : Cocopeat (2:1:1), M2 : 

Compost : Cow Manure : Cocopeat (1:2:1 ) and M3 = Compost: Cow Manure: 

Cocopeat (1:1:2) and the provision of PGPR (P) as the second factor consisting of 

P0 = no treatment (Control), P1 = 100 ml/plant and P2 = 200 ml/plant . The 

parameters of this study consisted of the number of leaves (strands), leaf length 

(cm), number of tillers (fruit), number of bulbs per sample (fruit), tuber diameter 

per sample (cm), wet weight of tubers per sample (g) and dry weight. tubers per 

sample (g). The results of this study showed that the treatment of several planting 

media had no significant effect on the number of leaves and number of tillers, but 

had a significant effect on leaf length and weight of the sampled tubers and had a 

very significant effect on the parameters of tuber diameter and dry weight of 

tubers. The best planting medium was M2 (compost). :cow dung: cocopeat/1:2:1). 

The PGPR treatment had no significant effect on the number of tubers, but had a 

very significant effect on the number of leaves, leaf length, number of tillers, wet 

weight per sample, dry weight per sample and tuber diameter, the best treatment at 

P2 (1000 ml/plant). 
 

Keyword : Planting Media, Shallots, PGPR and Tuber Wet Weigh. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Bawang merah merupakan salah satu komoditi sayuran unggulan yang sejak 

lama telah diusahakan para petani secara intensif. Komoditi sayuran ini termasuk 

dalam kelompok rempah yang tidak bersubtitusi yang memiliki fungsi sebagai 

bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Komoditi ini juga 

merupakan sumber pendapatan dan peluang usaha yang memberikan kontribusi 

cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi suatu wilayah                                 

(Badan Litbang Pertanian, 2015). 

Bawang merah merupakan komoditi sayuran yang penting dikarenakan 

bawang merah mengandung gizi yang tinggi, termasuk dalam bahan baku obat-

obatan, sebagai pelengkap bumbu masak, memiliki kandungan vitamin yang 

tinggi, serta berperan sebagai aktivator enzim dalam tubuh. Setiap 100 g bawang 

merah mengandung 39 mg kalori, 150 g protein, 0,3 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 

50 mg vitamin A serta 20 g air (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2015). 

Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. 

Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang 

ingin ditanam. Secara umum, media tanam harus dapat menjaga kelembapan 

daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan 

unsur hara. Media tanam yang baik harus memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan 

biologi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman (Annisa et.al, 2016). 
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Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami pelapukan 

sehingga terjadi perubahan bentuk. Kompos juga dapat diartikan sebagai hasil 

penguraian persial/ tidak lengkap dari campuran bahan organik yang dapat 

dipercepat pengurainya oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi 

lingkungan yang hangat, lembab dan aerobik/anaerobic (Djaja, 2010). 

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi 

tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air 

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Yuliana dkk, 2015). 

Sabut kelapa atau cocopeat ini menjadi salah satu media tanam yang popular 

karena cocopeat mengandung kegunaan yang sangat di butuhkan dan sangat 

bermanfaat karena cocopeat ini dapat menyerap air 11 dan unsur hara lebih 

banyak sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik (Ihsan, 2013). 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) yang merupakan kelompok 

bakteri yang terdapat pada perakaran tanaman dan bersimbiosis dengan akar 

tanaman, dapat meningkatkan secara langsung atau secara tidak langsung tingkat 

kualitas pertumbuhan tanaman (Nehra dan Saharan, 2011). 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dapat dipakai dalam 

program intensifikasi pertanian karena merupakan bakteri di sekitar perakaran dan 

hidup berkoloni menyelimuti akar yang berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yaitu sebagai merangsang pertumbuhan (biostimulants) 

dengan mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat pengatur tumbuh 

seperti giberellin, asam indol asetat, etilen, dan sitokinin, sebagai penyedia hara 

dengan mengikat N2 di udara secara asimbiosis dan melarutkan hara P dalam 
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tanah dan sebagai pengendali patogen tanah (bioprotectants) dengan cara 

menghasilkan berbagai metabolit anti patogen seperti siderophore, kitinase, β1,3- 

glukanase, sianida, dan antibiotik (Nailul dkk, 2017). 

Dengan banyaknya manfaat serta kegunaan yang ada pada setiap komponen 

mulai dari manfaat serta kandungan bawang merah, media tanam serta PGPR 

yang umumnya hanya diketahui oleh sedikit pembudidaya. Saya tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Beberapa Media Tanam dan 

Pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (A. ascalonicum L.) 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian PGPR terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (A. ascalonicum L.) 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara media tanam dan pemberian 

PGPR  terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (A. ascalonicum L.) 

Hipotesa Penelitian 

Adanya pengaruh beberapa media tanam terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (A. ascalonicum L.). 

Adanya pengaruh pemberian PGPR terhadap pertumbuhan dan produksi 

bawang merah (A. ascalonicum L.). 

Adanya pengaruh interaksi antara penggunaan beberapa media tanam dan 

pemberian PGPR terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah                         

(A. ascalonicum L.). 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa serta para cendekia yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (A. ascalonicum L.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Bawang Merah 

 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) ialah komoditas hortikultura yang 

tergolong sayuran rempah.  

Menurut Suriani (2011), bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 

Kelas : Monocotyledoneae (Berkeping satu) 

Ordo : Liliflorae 

Family : Liliaceae 

Genus : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L. 

Morfologi Bawang Merah 

Bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang termasuk 

ke dalam sayuran rempah yang digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan 

guna menambah citarasa dan kenikmatan masakan. Di samping itu, tanaman ini 

juga berkhasiat sebagai obat tradisional, misalnya obat demam, masuk angin, 

diabetes melitus, disentri dan akibat gigitan serangga                                   

(Samadi dan Cahyono, 2010). 

Wibowo (2010) menyatakan bahwa, bawang merah mengandung protein 1,5 

g, lemak 0,3 g, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg vitamin C 2 g, kalori 39 kkal, dan air 

88 g serta bahan yang dapat dimakan sebanyak 90%. Komponen lain berupa 
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minyak atsiri yang dapat menimbulkan aroma khas dan memberikan citarasa gurih 

pada makanan.  

Bawang merah memiliki daun yang berbentuk bulat kecil dan memanjang 

seperti pipa, tetapi ada juga yang bentuknya setengah lingkaran pada penampang 

melintang daunnya. Bagian ujung daun meruncing, sedangkan bagian bawahnya 

melebar dan membengkak serta daunnya yang berwarna hijau (Azmi dkk, 2011). 

Kelopak daun pada bawang merah sebelah luar selalu melingkat serta 

menutupi kelopak daun bagian dalam. Beberapa helai kelopak daun terluar 

bawang merah (2-3 helai) yang tipis dan mongering tetapi daun yang lainnya 

tumbuh tegak. Pembengkakan kelopak daun pada bagian dasar akan terlihat 

mengembung dan membentuk umbi yang merupakan umbi lapis dari bawang 

merah. Bagian yang membengkak ini berisi cadangan makanan bagi tunas muda 

yang akan menjadi tanaman baru (Azmi dkk, 2011). 

Bagian pangkal umbi bawang merah membentuk seperti cakram yang 

merupakan batang pokok yang tidak sempurna (rudimenter). Dari bagian bawah 

cakram umbi tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas cakram umbi terdapat 

mata tunas yang dapat menjadi tanaman baru. Tunas tersebut merupakan tunas 

lateral yang akan membentuk cakram baru dan kemudian dapat membentuk umbi 

kembali (Sumarni dkk, 2012). 

Bunga pada bawang merah termasuk kedalam bunga sempurna yang terdiri 

atas 5-6 benang sari dan sebuah putik. Daun bunga bawang merah berwarna agak 

kehijauan bergaris keputih-putihan atau putih. Bakal buah berada di atas bunga 

membentuk segitiga sehingga terlihat jelas seperti kubah. Bakal buah terbentuk 

dari 3 daun buah (karpel) yang membentuk 3 ruangan dengan setiap ruang 
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memiliki 2 bakal biji. Biji bawang merah yang masih muda memiliki warna putih 

namun setelah tua biji akan berubah warna menjadi hitam (Sumarni dkk, 2012). 

Syarat Tumbuh 

Bawang merah ditanam di akhir musim hujan atau di awal musim kemarau. 

Dengan demikian masa tumbuh bawang merah berlangsung selama musim 

kemarau. Bawang merah paling menyukai daerah yang beriklim kering dengan 

suhu agak panas dan cuaca cerah. Daerah yang cukup mendapat sinar matahari 

sangat diutamakan dan lebih baik jika lama penyinaran matahari selama 12 jam 

(Wibowo, 2010). 

Bawang merah tumbuh dengan baik pada ketinggian 10-250 mdpl. Tetapi 

yang terbaik pada ketinggian 30 mdpl, yaitu daerah dataran rendah. Pada 

ketinggian 800 – 900 mdpl dapat tumbuh namun pertumbuhan tanaman dapat 

terhambat dan perkembangan umbi menjadi kurang baik dikarenakan rendahnya 

suhu yang ada pada daerah dengan ketinggian tersebut (Wibowo, 2010). 

Tanaman bawang merah dapat tumbuh pada tanah yang gembur, subur dan 

mengandung banyak bahan organik. Tanah yang umumnya sesuai untuk tanaman 

bawang merah antara lain tanah lempung berdebu dan lempung berpasir, namun 

yang paling penting keadaan air tanahnya tidak menggenang. Pada lahan yang 

menggenang, bawang merah dapat tumbuh dengan baik dengan cara membuat 

saluran pembuangan air (drainase) yang baik. Derajat keasaman tanah (pH) yang 

–paling baik untuk tanaman bawang merah yaitu antara 6,0 – 6,8. Keasaman 

dengan pH antara 5,5 – 7,0. Jika tanah terlalu masam maka tanaman akan menjadi 

kerdil dan bila terlalu basa maka umbi akan kecil dan hasilnya rendah     

(Wibowo, 2010). 
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Media Tanam 

Annisa et.al (2016) menyatakan media tanam merupakan komponen utama 

ketika akan bercocok tanam. Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan 

dengan jenis tanaman yang ingin ditanam. Secara umum, media tanam harus dapat 

menjaga kelembapan daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat 

menahan ketersediaan unsur hara. Media tanam yang baik harus memiliki sifat-

sifat fisik, kimia dan biologi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Secara 

umum, media tanam yang baik harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut: (1) 

Mampu menyediakan ruang tumbuh bagi akar tanaman, sekaligus juga sanggup 

menopang tanaman. (2) Memiliki porositas yang baik, artinya bisa menyimpan air 

sekaligus juga mempunyai drainase (kemampuan mengalirkan air) dan aerasi 

(kemampuan mengalirkan oksigen) yang baik. (3) Menyediakan unsur hara 7 yang 

cukup baik makro maupun mikro. Unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara ini bisa disediakan dari pupuk atau aktivitas mikroorganisme 

yang terdapat dalam media tanam. (4) Tidak mengandung bibit penyakit, media 

tanam harus bersih dari hama dan penyakit. Hama dan penyakit yang terkandung 

dalam media tanam dapat menyerang tanaman dan menyebabkan kematian pada 

tanaman. Media tanam tidak harus steril karena banyak mikrooganisme tanah 

yang sebenarnya sangat bermanfaat bagi tanaman, namun harus higienis dari bibit 

penyakit. 

Media tanam berperan penting sebagai tempat pertumbuhan dan produksi 

tanaman menjadi optimal. Kondisi media tanam yang ideal bisa didapatkan dari 

kombinasi antara bahan organik dan bahan anorganik. Bahan organik dapat 

berupa cacahan tanaman pakis, kompos, tanah humus, serbuk gergaji, arang 
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sekam serta cocopeat. Bahan anorganik dapat berupa tanah, pasir, batu kerikil 

maupun hidrogeal (Sahputra dkk, 2013). 

Kompos 

Kompos adalah bahan organik yang berasal dari hasil pelapukan jaringan 

atau bahan tanaman maupun limbah organik pengolahan pabrik atau sampah 

organik yang diolah manusia. Tingkat kandungan hara pada kompos ditentukan 

oleh bahan dasar kompos, cara pengomposan dan cara penyimpanan kompos itu 

sendiri (Sahputra dkk, 2013). 

Kompos berperan penting sebagai materi humus pengikat kelembaban 

apabila dicampur dengan tanah, kompos akan menambah bahan organik sehingga 

dapat meningkatkan sifat fisik tanah, meningkatkan penyerapan air, meningkatkan 

aerasi tanah, menurunkan erosi serta menyediakan hara bagi tanaman                 

(Astuti dkk, 2018). 

Kotoran Sapi 

Pupuk kandang ialah kotoran hewan ternak yang diberikan pada lahan 

pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang 

dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk 

kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium, 

kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang adalah 

mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik 

(Septa, 2016). 

Satu ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 23,59 kg kotoran tiap harinya 

dengan kandungan unsur N, P dan K. Disamping menghasilkan unsur-unsur 

makro tersebut, pupuk kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara 
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mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa, pupuk 

kandang ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan 

produksi tanaman/ha (Septa. 2016). 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran 

ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada yang 

berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki 

kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam 

jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat 

dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air 

(Novia, 2015).  

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi 

tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air 

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Yuliana dkk, 2015). 

Cocopeat (Serbuk Sabut Kelapa) 

Cocopeat merupakan media tanam hasil pengolahan sabut kelapa dengan 

cara dihancurkan. Sabut kelapa merupakan bagian mesokarp dari buah kelapa 

yang sudah matang. Sabut kelapa dimanfaatkan sebagai media tanam karena 

dalam sabut kelapa mengandung unsur kalium dan fosfor, serbuk sabut kelapa 

merupakan hasil limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai media tanam 

pengganti pakis dan moss yang merupakan hasil hutan                               

(Hasirani dan Kusendro, 2013). 

Ihsan (2013) menyatakan bahwa kandungan hara yang terkandung dalam 

cocopeat yaitu unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman diantaranya 



11 

 

 

adalah kalium, fosfor, kalsium, magnesium dan natrium. Cocopeat dapat menahan 

kandungan air dan unsur kimia pupuk serta menetralkan kemasaman tanah. 

Karena sifat tersebut, sehingga cocopeat dapat digunakan sebagai media yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman dan media tanaman rumah kaca. 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) adalah kelompok bakteri 

yang terdapat pada perakaran tanaman dan bersimbiosis dengan akar tanaman, dan 

secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 

pertumbuhan tanaman (Nehra dan Sahara, 2011). 

PGPR berperan sebagai biostimulants dan bioprotectants pada tanaman. 

Peran PGPR sebagai biostimulans dikarenakan PGPR memproduksi fotohormon 

yang terdiri atas IAA (Indole Acetic Acid), sitokinin serta giberelin sehingga 

PGPR berpotensi untuk meningkatkan produksi tanaman. Sedangkan PGPR 

sebagai bioprotectans dikarenakan PGPR berperan dalam menekan dan 

menghambat perkembangan hama dan penyakit pada tanaman yang bersimbiosis 

dengannya. PGPR juga memiliki peran dalam terlaksananya pertanian yang ramah 

lingkungan melalui berbagai proses meliputi proses dekomposisi bahan organik, 

mineralisasi senyawa organik, fiksasi hara dalam tanah, pelarut hara, nitrifikasi 

serta denitrifikasi (Sutariati, 2012). 

PGPR merupakan sekelompok bakteri yang tidak hanya berfungsi untuk 

menutrisi tanaman, bakteri yang terkandung dalam pgpr juga memiliki fungsi 

untuk menambah larutan phospat, oksidasi belerang serta mampu menguraikan 

senyawa besi dan tembaga yang susah terurai di dalam tanah (Glick, 2012). 
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PGPR juga memiliki manfaat diantaranya : Mampu meningkatkan nutrisi 

mineral terlarut dan pengikatan nitrogen sehingga nutrisi dapat terserap oleh 

tanaman, menekan pertumbuhan patogen dalam tanah dengan menghasilkan 

hidrogen sianida dan antibiotic yang berfungsi sebagai biokontrol terhadap 

serangan patogen yang terdapat dalam tanah, meningkatkan daya tahan stress 

tanaman terhadap kekeringan, salinitas, dan racun-racun metal atau logam serta 

menghasilkan fitohormon seperti indole-3-acetic acid atau lebih dikenal dengan 

istilah IAA, auksin, sitokinin serta giberalin (Mardia et.al, 2016). 

PGPR umumnya mengandung bakteri Azospirillum sp dan Azotobacter sp 

yang mampu memfiksasi nitrogen setara dengan 20-40 kg/ha serta mampu 

menghasilkan hormon auksin, giberelin serta sitokinin yang berguna bagi 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Rahni, 2012). 

Menurut Khalimi dan Wirya (2010) mekanisme PGPR dalam memacu 

pertumbuhan yaitu: (a) mampu menghasilkan atau mengubah konsentrasi 

fitohormon asam indolasetat (IAA), asam giberalat, sitokinin, dan etilen atau 

prekursornya (1-aminosiklopropena; ACC diaminase) di dalam tanaman, (b) 

antagonisme terhadap mikroba fitopatogen melalui produksi siderofor, glukanase, 

kitinase, selulase, antibiotika, dan sianida, c) pelarut fosfat mineral dan nutrisi 7 

lainnya, d) mengatur produksi etilen pada perakaran, e) menurunkan ketoksinan 

logam berat. Keaktifan PGPR dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu: 

potensi kelembaban, tekanan oksigen, suhu, pH, kandungan lempung, daya larut 

ion, dan tahap organik tanah. 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2021 di 

Jalan Blok Gading Dusun 3 Desa Tanjung Gusta Kecamatan Sunggal dengan 

ketinggian tempat 30-50 mdpl. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas bima brebes, kompos sebanyak 243 kg, cocopeat sebanyak 243 kg, pupuk 

kotoran lembu sebanyak 243 kg, akar kacang tanah sebanyak 45 kg, akar bambu 

sebanyak 1 kg, akar putri malu sebanyak 1 kg, terasi 4 kg, gula merah 6 kg, air 

kelapa 15 liter, air sumur 60 liter serta tali rafia. Serta alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cangkul, meteran, gembor, alat tulis dan lain-lain. 

Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri atas 2 faktor yaitu : 

A. Faktor pertama yaitu media tanam yang diberi simbol “M” terdiri dari 3 

taraf yaitu : 

M1 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (2:1:1) 

M2 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (1:2:1) 

M3 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (1:1:2) 

B. Faktor kedua yaitu pemberian PGPR yang diberi simbol “P” yang terdiri 

atas 3 taraf yaitu : 

PO = 0 ml atau tanpa perlakuan 

P1 = 500 ml/polibag 

P2 = 1000 ml/polybag 
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Kombinasi perlakuan terdiri dari 9 kombinasi: 

M1P0  M1P1  M1P2 

M2P0  M2P1  M2P2 

M3P0  M3P1  M3P2 

Jumlah ulangan : 

(k-1)(n-1) ≥ 15 

(9-1)(n-1) ≥ 15 

    8 (n-1)  ≥ 15 

         8n-8 ≥ 15 

            8n ≥ 15+8 

             8n ≥ 23 

             n  ≥ 23/8 

                   n  ≥ 2,875 = 3 ulangan 

 

Metode Analisa Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝛾ijk =  𝜇 +  𝛼𝑖 + 𝛽j + (𝛼𝛽)𝑖𝑗 + ρk + εijk 

Dimana : 

• 𝛾ijk : Hasil pengamatan pada satuan percobaan ke-I yang 

memperoleh kombinasi perlakuan taraf ke-j dan faktor A dan 

taraf ke-k dari faktor B 

• 𝜇 : Nilai Tengah 

• 𝜌k : Pengaruh taraf ke-k dari faktor kelompok 

• 𝛼i : Pengaruh taraf ke-i dari faktor A 

• 𝛽j : Pengaruh taraf ke-j dari faktor B 

• (𝛼𝛽)ij : Pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 

• eijk : Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh 

kombinasi perlakuan ij. eijk 

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Hanafiah, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pembuatan PGPR 

PGPR dibuat kurang lebih 1 bulan sebelum dilakukannya penelitian, hal itu 

dimaksudkan agar bakteri yang dikembang biakkan tumbuh dengan baik ketika 

akan di aplikasikan. 

Proses pembuatan PGPR dimulai dengan mengumpulkan bahan yang 

diperlukan untuk pembuatannya yang terdiri dari akar kacang tanah 45kg, akar 

bamboo 1 kg, akar putri malu 1 kg, terasi 4 kg, gula merah 6 kg, air kelapa 15 liter 

dan air sumur 60 liter yang di fermentasi selama kurang lebih 1 bulan hingga 

menjadi larutan PGPR dan kemudian disaring larutan dengan ampas akar dan 

didapatkan larutan PGPR murni. 

Persiapan Lahan 

Pada penelitian ini, persiapan lahan yang dilakukan adalah dengan membuat 

plot-plot dengan ukuran 1 x 1 m sebanyak 27 plot dengan jarak antar plot 30 cm 

dan jarak antar ulangan selebar 50 cm dengan tinggi plot percobaan setinggi 30 

cm. 

Persiapan Bahan Tanam 

Bibit bawang merah didapat dari pusat benih tanaman hortikultura yang 

sesuai dengan kriteria dan terhindar dari hama serta penyakit. Bibit bawang merah 

yang digunakan adalah bibit bawang merah varietas Bima Brebes. 

Pemberian perlakuan media tanam 

Perlakuan pemberian media tanam dilakukan setelah pembuatan plot 

dilakukan. Media tanam di aplikasikan dengan polybag ukuran 3 kg dengan 

perbandingan komposisi antar media tanam meliputi : 

M1 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (2:1:1) 
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M2 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (1:2:1) 

M3 = Kompos : Pupuk Kotoran Sapi : Cocopeat (1:1:2) 

Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara meletakkan 1 umbi tanaman bawang 

merah pada 1 lubang tanam. Sebelum dilakukan nya penanaman, umbi harus 

dipilih terlebih dahulu dengan memilih benih yang hanya berumbi tunggal, 

kemudian 1/3 ujung umbi dipotong. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel ditentukan dengan cara membagi 2 jumlah keseluruhan 

populasi per plot ditambahkan dengan 1 tanaman. Pada penelitian ini jumlah 

tanaman sampel sebanyak 5 tanaman dikarenakan seluruh populasi per plot 

sebanyak 9 tanaman. 

Pemberian PGPR 

PGPR diberikan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 Mst dengan interval waktu 

pemberian PGPR yaitu 1 minggu sekali dengan konsentrasi larutan 1 liter PGPR 

dilarutkan dalam 5 liter air. 

Pada pemberian PGPR dosis yang diberikan terdiri atas : 

P0 : 0 ml/tanaman 

P1 : 500 ml/tanaman 

P2 : 1000 ml/tanaman 

Dosis tersebut untuk diaplikasikan sebanyak 5 kali pemberian sehingga pada 

1 kali aplikasi pgpr yang diberikan terdiri atas : P1 : 100 ml/tanaman dan P2 : 200 

ml/tanaman. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 
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Penyiraman dilakukan setiap hari sekali pada pagi hari maupun sore hari 

dengan menggunakan gembor. Apabila hujan dengan intensitas yang cukup tinggi 

maka penyiraman tidak perlu dilakukan. 

Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan pada gulma yang tumbuh disekitar plot 

sehingga mengganggu pertumbuhan bibit. Penyiangan dilakukan dengan manual 

yaitu dengan langsung mencabut gulma yang tumbuh dengan tangan. 

Penyisipan Tanaman 

Penyisipan tanaman dilakukan pada saat umur tanaman 1 mst. Penyisipan 

dilakukan dengan mengamati tanaman yang tidak tumbuh atau dalam keadaan 

mati. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan 

pestisida nabati yang terbuat dari bawang putih dan lidah buaya. Pestisida bawang 

putih diaplikasikan pada tanaman bawang merah sebanyak 4 kali dengan interval 

pemberian 1 minggu sekali dimulai pada tanaman berumur 3 mst. 

Pestisida bawang putih dibuat dengan cara menghaluskan bawang putih, 

kemudian tambahkan lidah buaya secukupnya dan air. Lalu diamkan selama satu 

malam setelah itu pestisida bawang putih siap di aplikasikan pada tanaman 

bawang merah. 

Penggunaan bawang putih sebagai pestisida nabati pada penelitian ini 

dikarenakan bawang putih mengandung auksin dan anti oksidan sehingga dapat 

memicu dan mengendalikan serangan hama dan penyakit terutama penyakit yang 

disebabkan oleh jamur. Kandungan kimia yang terdapat dari bawang putih : 
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Senyawa kimia yang terkandung dalam bawang putih antara lain tanin, minyak atsiri, 

dialilsulfida, aliin, alisin, enzim aliinase. 

Parameter yang Diamati 

Jumlah Daun (Helai) 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung banyak daun yang muncul 

pada umbi bawang merah yang ditanam. Jumlah daun dihitung ketika tanaman 

berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 Mst. 

 

Panjang Daun (cm) 

Panjang daun diukur menggunakan penggaris. Panjang daun diukur dengan 

memilih daun yang dominan paling panjang diantara daun yang ada. Panjang daun 

diukur pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 Mst. Panjang daun diukur dengan cara diukur 

dari patok standar setinggi 3 cm sepanjang daun terpanjang yang ada sebanyak 5 

sampel tanaman per plotnya. 

Jumlah Anakan (buah) 

Jumlah anakan dihitung dengan menghitung jumlah anakan yang terbentuk 

dari umbi setiap tanaman bawang. Jumlah anakan dihitung pada umur 3, 4 dan 5 

mst. 

Jumlah Umbi Per Sampel (buah) 

Jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah dihitung ketika sudah 

dilakukannya pemanenan. Jumlah umbi per sampel dihitung dengan cara 

menghitung banyak umbi yang ada pada setiap sampel tanaman bawang merah 

setelah dilakukannya pemanenan pada sampel setiap plot perlakuan. 

Diameter Umbi Per Sampel (Cm) 

Diameter umbi per sampel tanaman bawang merah diukur ketika sudah 

dilakukannya pemanenan. Diameter umbi per sampel diukur dengan cara 
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mengukur diameter umbi setiap sampelnya dengan menggunakan jangka sorong 

pada umbi yang ada pada setiap sampelnya. 

Berat Basah Per Sampel (g) 

Berat basah yaitu berat hasil yang didapat dari produksi bawang merah 

tanpa melakukan pembersihan atau penjemuran bawang merah hingga kering 

udara dan sudah dilakukannya pencucian. Berat basah ditimbang ketika bawang 

merah telah dipanen pada tiap masing-masing sampel pada setiap perlakuan. 

 

Berat Kering per Sampel (g) 

Berat kering per sampel didapatkan setelah hasil produksi per sampel telah 

di keringkan selama 1 minggu pada setiap sampel per plotnya kemudian 

ditimbang. 
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HASIL PENELITIAN  

 

Jumlah Daun (Helai) 

Data pengukuran rata-rata jumlah daun (helai) bawang merah (Allium 

ascalonicum L,) dengan perlakuan media tanam dan pemberian PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST disajikan pada 

Lampiran 3, 5, 7, 9 dan 11, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 4, 6, 8, 10 dan 12. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai) 

pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Pada perlakuan PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun (helai) 

mulai umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Interaksi antara perlakuan media tanam dan 

pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.  

Rata-rata jumlah daun bawang merah akibat pengaruh beberapa media 

tanam dan pemberian PGPR setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap rataan jumlah daun (helai) pada umur 6 MST, 

tetapi masih dijumpai jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan M2 

(Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat (1:2:1)) dengan jumlah daun sebanyak 34,6 

helai, selanjutnya pada perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (1:1:2)) 

dengan jumlah daun sebanyak 32,9 helai, sedangkan jumlah daun yang paling 
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sedikit pada perlakuan M1 (Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat (2:1:1)) dengan 

jumlah daun sebanyak 32,8 helai.  

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Bawang Merah Pada Umur 2 

sampai dengan 6 MST akibat Perlakuan Beberapa Media Tanam 

dan Pemberian PGPR 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

M1 12,2aA 18,2aA 23,7aA 30,0aA 32,8aA 

M2 12,2aA 18,6aA 25,3aA 32,5aA 34,6aA 

M3 12,1aA 18,4aA 25,3aA 30,8aA 32,9aA 

      

P0 10,8bB 16,7bB 21,9bB 28,1bB 28,0cB 

P1 11,9bAB 17,8bB 24,1bB 29,9bAB 33,2bB 

P2 13,7aA 20,7aA 28,3aA 35,4aA 39,1aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata pada taraf 5% dan sangat nyata pada taraf 1%. 

 

Pada Tabel 1 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria)  menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

daun (helai) pada umur 6 MST, jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 

P2 (1000 ml/tanaman) dengan jumlah daun sebanyak 39,1 helai, berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan jumlah daun sebanyak 33,2 

helai, juga berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0 (0 ml/tanaman) dengan 

jumlah daun sebanyak 28,0 helai. 

Adapun hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap 

jumlah daun (helai) pada tanaman bawang merah menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier dan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar. 1. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian PGPR (Planth 

Growth Promoting Rhizobacteria) dengan Jumlah Daun (helai) 

pada Tanaman Bawang Merah. 

 

Panjang Daun (cm) 

Data pengukuran rata-rata panjang daun (cm) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) akibat pengaruh perlakuan beberapa media tanam dan pemberian 

PGPR (Planth Growth Promoting Rhizobacteria) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

disajikan pada Lampiran 13, 15, 17, 19 dan 21, sedangkan analisa sidik ragam 

disajikan pada Lampiran 14, 16, 18, 20 dan 22. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun 

pada umur 2 dan 3 MST, Tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 4,5 dan 6  

MST. Perlakuan pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

berpengaruh sangat nyata terhadap panjang daun (cm) pada umur 2 sampai 6 

MST. 

Rata-rata panjang daun bawang merah akibat pengaruh beberapa media 

tanam dan pemberian PGPR pada umur 2 sampai 6 MST setelah dilakukan uji 

beda rata-rata dengang menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata Panjang Daun (cm) Bawang Merah Pada Umur 2 sampai 

dengan 6 MST akibat Perlakuan Beberapa Media Tanam dan 

Pemberian PGPR 

Perlakuan 
Rata-rata Panjang Daun (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

M1 20,7aA 29,4aA 33,2abA 35,3bA 35,4abA 

M2 22,1aA 30,8aA 34,1aA 36,2aA 37,3aA 

M3 21,2aA 29,2aA 32,0bA 34,2bA 34,4bA 

      

P0 19,8bB 28,2bB 31,1cB 32,9cB 33,3cB 

P1 20,6bB 28,8bB 32,8bB 35,1bB 35,5bAB 

P2 23,7aA 32,4aA 35,4aA 37,6aA 38,3aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan berbeda 

nyata pada taraf 5% dan sangat nyata pada taraf 1%. 

 

Dari Tabel 2 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh sangat nyata terhadap rataan panjang daun (cm) pada umur 6 MST, 

dimana daun terpanjang terdapat pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran sapi: 

Cocopeat (1:2:1)) dengan panjang daun 37,3 cm, yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan M1 (Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat (2:1:1)) dengan panjang daun 

35,4 cm, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi: 

Cocopeat (1:1:2)) dengan panjang daun 34,4 cm. 

Rata-rata panjang daun bawang merah akibat perlakuan media tanam pada 

umur 6 MST juga dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Panjang Daun Bawang Merah akibat 

Perlakuan Media Tanaman pada Umur 6 MST. 

 

Pada Tabel 2 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap panjang 

daun (cm) pada umur 6 MST, panjang daun terpanjang terdapat pada perlakuan P2 

(1000 ml/tanaman) dengan panjang daun sepanjang 38,3 cm, berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan panjang daun sepanjang 35,5 cm, 

tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0 (0 ml/tanaman) dengan panjang 

daun sepanjang 33,3 cm. 

Adapun hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap 

panjang daun (Cm) tanaman bawang merah menunjukkan hubungan yang bersifat 

linier positif dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar. 3. Grafik Hubungan antara Pemberian PGPR (Planth Growth 

Promoting Rhizobacteria) dengan Panjang Daun (Cm) pada 

Tanaman Bawang Merah. 

  

Jumlah Anakan (Tunas) 

Data pengukuran rata-rata jumlah anakan (tunas) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) dengan perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) pada umur 3, 4 dan 5 MST disajikan 

pada Lampiran 23, 25 dan 27, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 24, 26 dan 28. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan mulai 

umur 3 MST sampai dengan 5 MST. Pemberian PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan (tunas) pada umur 

3 MST, tetapi berpngaruh nyata pada umur 4 dan 5 MST. Interaksi antara 

perlakuan media tanam dan pemberian PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah anakan pada umur 3 sampai 5 MST. 
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Rata-rata panjang daun bawang merah akibat pengaruh beberapa media 

tanam dan pemberian PGPR setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan (Tunas) Bawang Merah Pada Umur 3 

sampai dengan 5 MST akibat Perlakuan Beberapa Media Tanam 

dan Pemberian PGPR 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Anakan (tunas) per Sampel 

3 MST 4 MST 5 MST 

M1 5,3aA 6,2aA 7,2aA 

M2 5,8aA 6,3aA 7,4aA 

M3 5,4aA 6,3aA 7,1aA 

    

P0 5,3aA 5,5bB 6,5bB 

P1 5,4aA 6,2abAB 7,3abAB 

P2 5,8aA 7,1aA 7,9aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf 

yang sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%. 

 

Dari Tabel 3 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap rataan jumlah anakan (anak) pada umur 5 MST, 

jumlah anakan (tunas) terbanyak terdapat pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran 

sapi: Cocopeat (1:2:1)) dengan jumlah anakan sebanyak 7,4 anakan, selanjutnya 

pada perlakuan M1 (Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (2:1:1)) dengan jumlah 

anakan sebanyak 7,2 anakan, sedangkan jumlah anakan paling sedikit terdapat 

pada perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat (1:1:2)) dengan jumlah 

anakan sebanyak 7,1 anakan. 

Pada Tabel 3 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

anakan (tunas) pada umur 5 MST, jumlah anakan terbanyak terdapat pada 

perlakuan P2 (1000 ml/tanaman) dengan jumlah anakan sebanyak 7,9 tunas , 
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berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan jumlah 

anakan sebanyak  7,3 tunas, kemudian pada tetapi berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan P0 (0 ml/tanaman) dengan jumlah anakan sebanyak 6,5 tunas. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap jumlah anakan 

pada umur 5 MST menunjukkan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang 

disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pelakuan PGPR dengan 

Jumlah anakan pada umur 5 MST  

 

Diameter Umbi (Cm) 

Data pengukuran rata-rata diameter umbi (cm) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) dengan perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) disajikan pada Lampiran 31, 

sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 32. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam dan pemberian PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) berpengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi (cm). Interaksi 

antara perlakuan Media tanam dan pemberian PGPR berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter umbi banag merah. 
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Rata-rata diameter umbi (mm) bawang merah akibat pengaruh beberapa 

media tanam dan pemberian PGPR setelah dilakukan uji beda rata-rata dengang 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata diameter umbi (cm) Bawang Merah akibat Perlakuan 

Beberapa Media Tanam dan Pemberian PGPR 

Perlakuan 
Rata-rata Diameter Umbi (Cm) Per 

Sampel 

M1 2,16bB 

M2 2,33aA 

M3 2,13bB 

  

P0 2,06bB 

P1 2,17bB 

P2 2,40aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf 

yang sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata pada taraf 5% dan sangat nyata pada taraf 1%. 

 

Dari Tabel 4 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi (cm), diameter umbi (mm) terbesar 

terdapat pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat (1:2:1)) dengan 

diameter umbi sebesar 23,3 mm, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan M1 

(Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (2:1:1)) dengan diameter umbi sebesar 21,6 

mm, dan dengan perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat (1:2:1)) 

dengan diameter umbi sebesar 21,3 mm. 

Rata-rata  diameter umbi bawang merah akibat perlakuan media tanam juga 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Rata-rata Diameter Umbi (cm) Bawang Merah akibat 

Perlakuan Media Tanam. 

 

Pada Tabel 4 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap diameter 

umbi (mm), diameter umbi terbesar terdapat pada perlakuan P2 (1000 

ml/tanaman) dengan diameter umbi sebesar 24,0 mm, yang berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan diameter umbi sebesar 21,7 cm, 

dengan perlakuan P0 (0 ml/tanaman) dengan diameter umbi sebesar 20,6 mm. 

Adapun hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap 

diameter umbi (mm) tanaman bawang merah menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier positif dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar. 6. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian PGPR (Planth 

Growth Promoting Rhizobacteria) terhadap Diameter Umbi (mm) 

Per Sampel pada Tanaman Bawang Merah. 
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Berat Basah Umbi (gram) 

Data pengukuran rata-rata berat basah umbi (gram) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) dengan perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) disajikan pada Lampiran 33, 

sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 34. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi, sedangkan 

pada pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat basah umbi per sampel (gr). Interaksi antara perlakuan 

media tanam dengan perlakuan PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

basah umbi. 

Rata-rata berat basah umbi (gr) bawang merah akibat pengaruh beberapa 

media tanam dan pemberian PGPR setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Berat Basah Umbi (gr) Bawang Merah akibat Perlakuan 

Beberapa Media Tanam dan Pemberian PGPR 

Perlakuan Rata-rata Berat Basah Umbi (gr) Per Sampel 

M1 51,5bA 

M2 57,7aA 

M3 51,4bA 

  

P0 41,1cC 

P1 52,3bB 

P2 67,2aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf 

yang sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1%. 
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Dari Tabel 5 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap berat basah umbi (gr), berat basah umbi (gr) terbesar 

terdapat pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat (1:2:1)) dengan 

berat basah umbi seberat 57,7 gr, yang berbeda nyata dengan perlakuan M1 

(Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (2:1:1)) dengan berat basah umbi sebesar 51,5 

gr, dan berbeda nyata dengan perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat 

(1:2:1)) dengan berat basah umbi seberat 51,4 gr. 

Rata-rata berat basah umbi (gr) per sampel akibat pengaruh perlakuan media 

tanam data dilihat juga pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Diagram Rata-rata berat basah umbi (gr) Per Sampel Akibat 

Perlakuan Media Tanam 

 

Pada Tabel 5 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap berat 

basah umbi (gr) per sampel, berat basah umbi terberat terdapat pada perlakuan P2 

(1000 ml/tanaman) dengan diameter umbi seberat 67,2 gr, yang berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan berat basah umbi seberat 

52,3 gr, dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0 (Tanpa perlakuan/kontrol) 

dengan berat basahn umbi seberat 41,1 gr. 
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Adapun hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap berat 

basah (gr) per sampel pada tanaman bawang merah menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier seperti yang disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 8. 

 
Gambar 8. Grafik Hubungan antara Pemberian PGPR (Planth Growth 

Promoting Rhizobacteria) dengan Berat Basah Umbi (gram) Per 

Sampel pada Tanaman Bawang Merah. 

 

Berat Kering Umbi (gram) 

Data pengukuran rata-rata berat kering umbi (gram) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) dengan perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) disajikan pada Lampiran 35, 

sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 36. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering umbi, 

Begitu juga pada pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering umbi per sampel (gram). Interaksi 

antara pengaruh perlakuan media tanam dengan perlakuan PGPR berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat kering umbi. 
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Rata-rata berat kering umbi (gr) bawang merah akibat pengaruh beberapa 

media tanam dan pemberian PGPR setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Berat kering Umbi (gr) Bawang Merah akibat Perlakuan 

Beberapa Media Tanam dan Pemberian PGPR 

Perlakuan Rata-rata Berat Kering Umbi (gr) Per Sampel 

M1 44,5bB 

M2 56,3aA 

M3 44,2bB 

  

P0 36,9cB 

P1 49,7bA 

P2 58,5aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf 

yang sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1%. 

 

Dari Tabel 6 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh sangat nyata terhadap berat kering umbi (gr), berat kering umbi (gr) 

terberat terdapat pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat (1:2:1)) 

dengan berat kering umbi seberat 56,3 gr, yang berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan M1 (Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (2:1:1)) dengan berat kering 

umbi sebesar 44,5 gr, dan dengan perlakuan M3 (Kompos: Kotoran Sapi : 

Cocopeat (1:2:1)) dengan berat kering umbi seberat 44,2 gr. 

Rata-rata berat kering umbi (gr) per sampel akibat perlakuan beberapa 

media tanam juga dapat di lihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Diagram Rata-rata berat Kering Umbi (gr) per Sampel Bawang 

Merah Akibat Perlakuan Beberapa Media Tanam. 

 

Pada Tabel 6 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap berat 

kering umbi (gr) per sampel, berat kering umbi terberat terdapat pada perlakuan 

P2 (1000 ml/tanaman) dengan berat kering umbi umbi seberat 58,5 gr, yang 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 (500 ml/tanaman) dengan berat kering umbi 

umbi seberat 49,7 gr, tetapi berbda sangat nyata dengan perlakuan P0 (0 

ml/tanaman) dengan berat kering umbi seberat 36,9 gr. 

Adapun hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian PGPR terhadap berat 

kering umbi (gram) per sampel pada tanaman bawang merah menunjukkan 

hubungan yang bersifat linier positif dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar. 10. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) terhadap Berat Kering Umbi 

(gram) Per Sampel pada Tanaman Bawang Merah. 

 

Jumlah Umbi Per Sampel (Umbi) 

Data pengukuran rata-rata jumlah umbi (umbi) bawang merah (Allium 

ascalonicum L) dengan perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) disajikan pada Lampiran 36, 

sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 37. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam dan pemberian PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah umbi, Interaksi antara perlakuan media tanam dengan perlakuan PGPR 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering umbi. 

Rata-rata jumlah umbi (buah) per sampel bawang merah akibat pengaruh 

beberapa media tanam dan pemberian PGPR dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-rata Jumlah Umbi (Buah) Bawang Merah akibat Perlakuan 

Beberapa Media Tanam dan Pemberian PGPR 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Umbi (umbi) Per Sampel 

M1 7,3aA 

M2 7,5aA 

M3 7,3A 

  

P0 7,2aA 

P1 7,5aA 

P2 7,5aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf 

yang sama menyatakan berbeda nyata sementara angka dalam 

kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan 

berbeda tidak nyata pada taraf 5% dan bebeda sangat nyata pada 

taraf 1%. 

 

Dari Tabel 7 dapat di jelaskan bahwa perlakuan media tanam menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi (umbi), namun terdapat jumlah umbi 

(umbi) terbanyak yaitu pada perlakuan M2 (Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat 

(1:2:1)) dengan jumlah umbi sebanyak 7,5 umbi, selanjutnya pada perlakuan M1 

(Kompos: Kotoran Sapi: Cocopeat (2:1:1)) dan M3 (Kompos: Kotoran Sapi: 

Cocopeat (1:1:2)) memiliki jumlah umbi (buah) yang sama yaitu 7,3 umbi. 

Pada Tabel 7 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

umbi (buah), jumlah umbi (buah) terbanyak terdapat pada perlakuan P2 (1000 

ml/tanaman) dan P1 (500 ml/tanaman) dengan jumlah umbi sebanyak 7,5 umbi 

sementara P0 (0 ml/tanaman) memiliki jumlah umbi lebih sedikit yaitu 7,2 umbi. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Beberapa Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L,) 

 

Hasil penelitian setelah dilakukannya analisa statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap beberapa 

parameter pengamatan yang diantaranya yaitu jumlah daun (helai), jumlah umbi 

(umbi) dan jumlah anakan (tunas), hal tersebut menunjukkan bahwa pertambahan 

jumlah daun, jumlah anakan dan jumlah umbi tidak hanya di pengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara dalam media tanam namun dipengaruhi oleh faktor 

lainnya seperti ketersediaan unsur hara seperti pupuk, zat perangsang tumbuh 

maupun faktor genetik yang dimiliki oleh tanaman. Sesuai dengan literatur Wahyu 

(2013) yang menyatakan bahwa pupuk yang mengandung unsur N yang tinggi 

akan merangsang tumbuhnya anakan sehingga akan mempengaruhi pembentukan 

jumlah umbi yang banyak dikarenakan jumlah anakan mempengaruhi banyaknya 

jumlah umbi yang terbentuk. Selain itu, unsur N dapat membuat tanaman lebih 

hijau karena banyak mengandung butir-butir hijau daun yang penting dalam 

proses fotosintesa dan dapat merangsang tumbuhnya anakan (Riyanto et.al, 2013). 

Pemberian PGPR memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

panjang daun (cm), berat basah (gr) per sampel serta berat kering (gr) per sampel, 

dan berpengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi, Hal tersebut  menunjukkan 

bahwa kandungan beberapa media tanam yang digunakan menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam proses perpanjangan daun serta 

produksi tanaman. 
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Media tanam yang terdiri atas kompos, kotoran sapi serta cocopeat 

merupakan perpaduan yang sangat cocok sebagai media tanam yang baik. Sesuai 

dengan literatur Astuti, dkk (2018) yang menyatakan bahwa kompos merupakan 

media tanam yang berasal dari materi humus yang dapat mengikat kelembaban 

apabila dicampur dengan tanah, kompos akan menambah bahan organik sehingga 

dapat meningkatkan sifat fisik tanah, meningkatkan penyerapan air, meningkatkan 

aerasi tanah, menurunkan erosi serta menyediakan hara bagi tanaman. 

Selanjutnya, menurut Septa (2016) Pupuk kotoran sapi memiliki kandungan unsur 

hara yang terdiri atas unsur hara makro : N, P, K dan unsur hara mikro yang 

terdiri atas Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo sehingga mampu menunjang kebutuhan 

tanaman dalam meningkatkan produksi. Sementara menurut Sulianta dan 

Yonathan (2009) cocopeat memiliki kandungan unsur hara yang baik serta dapat 

mempertahankan kelembapan media sebesar 80% sehingga tanaman dengan 

mudah mampu menyerap unsur N untuk proses pertumbuhan dan produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa statistik, perlakuan media 

tanam tertinggi pada setiap parameter pengamatan terdapat pada perlakuan M2 

(Kompos : Kotoran Sapi : Cocopoeat/ 1:2:1). Sementara untuk hasil terendah 

terdapat pada perlakuan M1 (Kompos : kotoran sapi : Cocopeat/2:1:1). Perlakuan 

M2 merupakan perlakuan media tanam tertinggi disebabkan oleh dosis kotoran 

sapi yang ada lebih banyak dibandingkan dengan dosis media tanam lainnya. Hal 

itu sesuai dengan literatur Mayun (2007) bahwa penggunaan dosis pupuk kotoran 

sapi yang semakin tinggi pada media tanam dapat meningkatkan berat bobot umbi 

tanaman bawang merah. Sementara menurut Agustina (2011) kompos kotoran 

sapi mengandung N 0,7% dan K2O 0,58% dan urinnya mengandung 0,6% N dan 
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0,5% K. Dari penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa semakin tinggi dosis 

pemakaian pupuk kotoran sapi sebagai media tanam pada bawang merah makan 

semakin baik pertumbuhan dan produksi bawang merah. Hal itu yang mendasari 

bahwa perlakuan M2 (Kompos : Kotoran Sapi : Cocopeat/ 1:2:1) menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan M1 

(Kompos: Kotoran Sapi : Cocopeat/2:1:1) dan M3 (Kompos: Kotoran Sapi : 

Cocopeat/1:1:2) meskipun ditambahkan dengan komponen media tanam yang 

lainnya. 

Pengaruh Pemberian PGPR (Planth Growth Promoting Rhizobacteria) 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L,) 

 

Hasil penelitian pada pengaruh pemberian PGPR terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah setelah dilakukannya analisa statistik menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi, tetapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter jumlah daun, jumlah anakan, berat basah umbi persampel, 

berat kering umbi per sampel dan diameter umbi. 

Pemberian PGPR pada bawang merah menunjukkan pengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah umbi pada saat pemanenan, hal tersebut disebabkan karena 

anakan bawang merah terus bertambah hingga akhir masa pemanenan, karena 

pada pengamatan jumlah anakan pada umur 5 MST menunjukkan pengaruh yang 

sangat nyata akibat pemberian PGPR. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanaman 

bawang merah mampu memanfaatkan unsur hara yang terdapat dalam tanah untuk 

meningkatkan jumlah anakan artinya tanaman bawang merah terus berkembang 

biak sampai masa pemanenan. 
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Pemberian PGPR memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter 

pengamatan berupa jumlah daun (helai) per sampel, panjang daun (cm) per 

sampel, jumlah anakan (anakan) per sampel, berat basah umbi (gr) per sampel, 

berat kering umbi (gr) per sampel serta diameter umbi (mm) per sampel 

menunjukkan hasil yang sangat nyata. 

Hasil penelitian Syamsiah dan Rayani (2014) menyatakan bahwa aplikasi 

PGPR pada beberapa tanaman menunjukkan respon pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman kontrol. Hal itu juga sesuai dengan Mutyarni et.al 

(2014) yang menyatakan kandungan ZPT berupa auksin yang ada pada PGPR 

mampu merangsang pembentukan akar sehingga tumbuh dan berkembang secara 

optimal untuk menyerap unsur hara yang ada dalam tanah. 

Pada produksi tanaman bawang merah, pemberian PGPR juga menunjukkan 

hasil yang baik dibandingkan dengan tanaman kontrol. Kandungan mikroba yang 

terkandung dalam PGPR mampu secara aktif meningkatkan ketersediaan unsur 

hara yang ada pada media yang digunakan sehingga dapat terserap dengan baik 

oleh tanaman serta menghasilkan hormon penting bagi pertumbuhan tanaman 

sehingga dapat meningkatkan berat basah tanaman. Sesuai dengan penelitian 

Danapriatna et. al (2010) yang menjelaskan bahwa mikroba golongan 

Azospirillum sp serta Azotobacter sp yang umumnya terkandung pada PGPR 

mampu memfiksasi nitrogen setara dengan 20-40 kg/ha serta mampu 

menghasilkan hormone auksin, giberelin dan sitokinin yang berguna bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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Pengaruh Interaksi antara Perlakuan Beberapa Media Tanam dan 

Pemberian PGPR (Planth Growth Promoting Rhizobacteria) 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L,) 

 

Interaksi antara perlakuan beberapa media tanam dan pemberian PGPR 

setelah dilakukan analisa statistik menunjukkan pengaruh tidak nyata pada setiap 

parameter pengamatan. Hal tersebut disebabkan karena masing-masing komponen 

perlakuan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi berjalan masing-

masing tanpa adanya saling ketergantungan artinya media tanam tetap dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi bawang merah tanpa di berikannya 

PGPR pada tanaman bawang. Demikian juga sebaliknya PGPR akan tetap 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah tanpa 

penggunaan media tanam yang dilakukan pada penelitian. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pengaruh interaksi kedua perlakuan 

menunjukkan hasil berbeda nyata yaitu : kandungan unsur dari setiap komponen 

perlakuan sudah tersedia sehingga unsur hara yang terkandung berlimpah, daya 

serap tanaman yang tidak dapat menyerap terlalu banyak unsur hara yang tersedia 

sehingga mengakibatkan tanaman keracunan unsur hara. Hal itu sesuai dengan 

literatur Tambunan et.al (2014) yang menyatakan bahwa bila salah satu faktor 

lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut tertutupi dan 

masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat 

kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisa statistik yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah : 

1. Perlakuan beberapa media tanam memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter jumlah daun (helai), jumlah umbi (umbi) dan jumlah 

anakan (anakan) , berpengaruh nyata terhadap parameter panjang daun (cm) 

dan berat basah umbi per sampel (gr), serta berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter diameter umbi (mm) dan berat kering umbi (gr)  dimana 

perlakuan terbaik yaitu pada M2 (Kompos: Kotoran sapi: Cocopeat (1:2:1)) 

2. Perlakuan PGPR (Planth Growth Promoting Rhizobacteria) memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi (umbi) tetapi berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah daun ( helai), panjang daun (cm), jumlah 

anakan (anakan), berat basah per sampel (gr) berat kering per sampel (gr) 

dan diameter umbi (mm), dimana perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P3 

(1000 ml/tanaman) 

3. Interaksi antara pengaruh perlakuan media tanam dan pemberian PGPR 

(Planth Growth Promoting Rhizobacteria) berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter. 

Saran 

Dapat dilakukan penelitian lanjutan dalam penggunaan media tanam dan 

pemberian PGPR pada budidaya bawang merah agar diperoleh pertumbuhan dan 

produksi yang maksimal pada tanaman bawang merah. 
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